
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan: SBdP 

Kompetensi Indikator 

3.1  Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi. 

 

3.3.4 Menjelaskan cara melakukan  

apresiasi terhadap hasil karya seni 

menggambar. 

. 

4.1  Menggambar dan membentuk tiga dimensi. 4.3.4 Menyajikan hasil apresiasi terhadap 

hasil karya seni menggambar 

 

Muatan: IPS 

Kompetensi Indikator 

3.3  Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dalam 

meningkatkan kehidupan masyarakat di bidang 

pekerjaan, sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

3.3.5 Menyebutkan kegiatan ekonomi dan 

berbagai pekerjaan yang terkait yang 

ditemukan di lingkungan sekitar 

 

4.3  Menyajikan hasil identifikasi kegiatan 

ekonomi dalam meningkatkan kehidupan 

masyarakat di bidang pekerjaan, sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi. 

4.3.5 Menyajikan kegiatan ekonomi dan 

berbagai pekerjaan yang terkait yang 

ditemukan di lingkungan sekitar. 

 

B. TUJUAN 

1. Dengan mengamati gambar tentang proses pembuatan sarung Samarinda, siswa mampu 

menyebutkan berbagai kegiatan ekonomi dan perkerjaan yang terkait di lingkungan sekitar dengan 

tepat. 

BAHAN AJAR  

TEMA     : 4 BERBAGAI PEKERJAAN  

SUBTEMA     : 3 PEKERJAAN ORANG TUAKU  

PEMBELAJARAN KE  : 5 

MUATAN PELAJARAN  : SBdP , IPS  



2. Dengan mengamati gambar tentang proses pembuatan sarung Samarinda, siswa mampu 

menyajikan berbagai kegiatan ekonomi dan perkerjaan yang terkait di lingkungan sekitar dengan 

benar. 

3. Setelah mengamati gambar hasil karya teman, siswa mampu menjelaskan cara melakukan 

apresiasi terhadap gambar tersebut dengan percaya diri.  

4. Setelah mengamati gambar hasil karya teman, siswa mampu memberikan apresiasi terhadap 

gambar tersebut dengan percaya diri. 

 

C. MATERI 

1. Proses pembuatan sarung Samarinda 

2. Kegiatan ekonomi dan pekerjaan dilingkungan sekitar. 

3. Cara melakukan apresiasi terhadap gambar. 

 

D. Uraian Materi  
 

 
 

Proses Pembuatan Kain : 

a. Bunga Kapas, 

b. Memintal Kapas 

c. Hasil Pintalan berupa Benang, 

d. Benang di Tenun menjadi Kain 

e. Membuat Pola Baju, 

f. Kain di potong sesuai pola, 

g. Kain yang dipotong sesuai pola di Jahit, 

h. Jadilah Baju sesuai Pola. 

 



teknologi yang digunakan dalam proses pembuatan kain. Teknologi untuk membuat kain dengan 

cara tenun, selanjutnya menjadi mesin tenun besar. Demikian juga alat pintal menjadi mesin pintal. 

kegiatan ekonomi pada proses pembuatan baju di atas: 

a. Pengolahan Kapas menjadi Benang, 

b. Tenun benang menjadi kain, 

c. Desaigner Baju, 

d. Tukang Jahit, 

e. Penjual Baju. 

Ternyata untuk membuat kapas menjadi baju yang kita pakai, prosesnya sangat panjang. 

Bagaimana cara menghargai baju yang kita gunakan ? Merawatnya dengan baik.  

1. Kegiatan produksi. 

Contoh dari kegiatan produksi misalnya seperti: kegiatan membuat sepatu, kain atau pakaian, 

kue, motor, mobil dan lain sebagainya dengan tujuan untuk di pasarkan atau di jual. Atau seperti 

jasa yang menawarkan jasa sedot wc, pangkas rambut, perbaikan elektronik (servis), jasa tukang 

kebun dan lain sebagainya. 

2. Kegiatan distribusi. 

Contoh dari pekerjaan distribusi misalnya seperti: agen surat kabar, agen tenaga kerja, agen yang 

menjual makanan dan lain sebagainya 

3. Kegiatan konsumsi 

Contoh dari kegiatan ini misalnya seperti: Kita makan di warung nasi atau warteg, membeli cemilan 

di warung, membeli pakaian model terbaru di toko atau pasar, membeli gadget terbaru. Atau seperti 

menggunakan jasa pangkas rambut, berobat ke puskesmas jika sakit, memakai jasa sedot wc, 

memakai jasa tukang kebun, memakai jasa servis elektronik dan lain sebagainya. 

 

Proses Pembuatan Sarung Samarinda yaitu Bahan baku sarung tenun adalah benang sutra yang 

langsung didatangkan dari Cina. Benang sutra ini diolah terlebih dulu supaya kuat. Benang harus 

direndam selama 3 x 24 jam di dalam air. Setelah itu, benang dimasak dalam air mendidih yang sudah 

dicampur dengan pewarna selama 2 jam. Selanjutnya benang dicuci sampai bersih kemudian diberi 

kanji. Setelah diperas, benang dijemur sampai kering dan siap dipintal menjadi benang tenun.Ribuan 

benang pintalan selanjutnya dilingkarkan dan dimasukkan satu per satu ke dalam sebuah alat yang 

terbuat dari kayu. Alat ini disebut dengan are dan sisir. Pemasangan benang sendiri bisa memakan waktu 

sekitar 2 jam. Sementara itu proses penenunan menjadi sebuah sarung tenun memerlukan waktu sekitar 

2 atau 3 hari. Proses paling lama untuk membuat Sarung Samarinda ini adalah 2 minggu. Hal ini 

tergantung dari motif yang diinginkan. 

 

menilai karya seni tersebut, lalu ,menghargainya misalnya memuji karya tersebut, dan tambah kan 

kritikan yang membangun pada karya seni tersebut 

Pada pembelajaran sebelumnya,kamu telah menggambar kapal nelayan.ayo kita diskusikan ! 

Kirim gambar yang telah kamu buat melalui WA.perhatikan setiap gambar dengan seksama! 

 



 

E. Daftar pustaka 

Buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013 

Buku guru tematik terpadu kurikulum 2013 

Internet web edukasi 

Geogle 

 


